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ABSTRAK 

 
Ramadi: Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning pada Kelas X SMAN 1 

Sungai Limau 

Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia berada pada kategori yang 

rendah. Rendahnya kemampuan literasi sains siswa disebabkan karena proses 

pembelajaran yang berpusat kepada guru sehingga siswa tidak mampu merangsang 

aspek literasi sains. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa ialah dengan menciptakan Pembelajaran yang 

berpusat kepada siswa mampu mendukung siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut menggunakan konsep yang sesuai dengan literasi sains. 

Pembelajaran yang dapat merangsang aspek literasi sains siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran PBL. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan kemampuan literasi sains siswa sebelum dan sesudah 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model PBL pada pembelajaran 

fisika kelas X di SMAN 1 Sungai Limau 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain randomized pretest-posttest 

control group design. Populasi penelitian adalah kelas X SMAN 1 Sungai Limau. 

Sampel dipilih dengan menggunakan teknik cluster random sampling, sehingga 

diperoleh Kelas X 3 sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini meliputi tiga aspek 

literasi sains yaitu aspek pengetahuan, kompetensi dan aspek sikap. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah modul ajar, tes literasi sains menggunakan soal 

essay dan lembar observasi sikap literasi sains. data yang diperoleh pada aspek 

pengetahuan dan kompetensi akan dianalisis dengan teknik analisis deskriptif, uji 

normalitas, dan uji hipotesis sedangkan data yang diperoleh dari hasil penilaian 

sikap akan dianalisis dengan analisis persentase peningkatan harian. 

Hasil penelitian pada aspek pengetahuan dan kompetensi literasi sains 

diberikan pengujian hipotesis kemampuan literasi sains siswa menggunakan uji 

paired t-test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,04 x10−7 pada taraf signifikansi 

0,05. Selain itu kemampuan literasi sains siswa pada aspek sikap mengalami 

peningkatan sebesar 36%.  Dengan hasil uji hipotesis yang menampilkan nilai 

signifikansi hitung lebih kecil dari taraf signifikansi tabel maka didapatkan hasil 

bahwa hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya terdapat peningkatan 

kemampuan literasi sains siswa setelah menggunakan model PBL dalam 

pembelajaran fisika di kelas X di SMAN 1 Sungai Limau. 

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Sains, PBL, Pemanasan Global. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Literasi sains adalah kecakapan, serta kemampuan ilmiah dalam 

mengidentifikasi pertanyaan dan  informasi baru sehingga mampu untuk 

menjelaskan fenomena ilmiah dan mampu membuat simpulan berdasarkan 

fakta yang ada (Riyad, 2022) Organization for Economic Co-operation and 

Development atau OECD (2014) menjelaskan bahwa literasi sains adalah 

pengetahuan serta keterampilan ilmiah individu yang dapat digunakan 

untuk mencari/ menemukan pengetahuan baru sehingga mereka mampu 

menjelaskan fenomena ilmiah dan menarik kesimpulan dari fenomena 

tersebut. Literasi sains melakukan pemfokusan kepada pembentukan 

pengetahuan siswa dalam menggunakan konsep sains secara bermakna dan 

efektif, berfikir kritis, dan memadai atas permasalahan yang relevan atas 

kehidupan siswa (Pratiwi, 2019). Literasi sains memiliki peranan yang 

sangat penting dalam pembelajaran fisika. Hal ini dikarenakan literasi sains 

dapat menunjang pembelajaran fisika, misalnya dalam menemukan masalah 

dan mengeksplorasi sumber untuk memecahkan masalah. Selain itu, literasi 

sains juga meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami fisika dari 

segi konsep, prinsip dan penerapan fisika dalam bidang industri dan bidang 

lainnya (Lestari, Gultom, & Zebua, 2022).  Literasi sains mampu dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan fisika 

(Herwidhi, 2018).  
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Literasi sains memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pembelajaran fisika. Hal ini dikarenakan literasi sains dapat menunjang 

pembelajaran fisika, misalnya dalam menemukan masalah dan 

mengeksplorasi sumber untuk memecahkan masalah. Selain itu, literasi 

sains juga meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami fisika dari 

segi konsep, prinsip dan penerapan fisika dalam bidang industri dan bidang 

lainnya (Lestari, Gultom, & Zebua, 2022). Penguasaan akan kemampuan 

literasi sains dapat membuat peserta didik untuk memiliki kompetensi yang 

baik dan melek sains serta, mampu berpikir logis, kritis, kreatif, 

berargumentasi secara benar, dapat berkomunikasi serta berkolaborasi, dan 

mampu untuk memahami sains serta mengkomunikasikan sains (lisan 

maupun tulisan) sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi 

terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan 

pertimbangan pertimbangan sains (Yuliati, 2017).  Dengan melihat 

penjabaran diatas membuat Literasi saintifik menjadi sesuatu yang harus 

diukur untuk menemukan bagaimana gambaran keberhasilan kurikulum 

pembelajaran (Kemendikbud, 2017). Untuk menentukan keberhasilan 

kurikulum pembelajaran maka kita perlu melakukan pengukuran 

kemampuan literasi sains siswa, hal dikarenakan dengan pengukuran 

tersebut kita dapat menemukan indeks pasti dari ke melekan siswa terhadap 

konsep sains yang sedang di pelajarinya.  

Pengukuran dengan instrumen yang tepat dan metode yang tepat 

sangat penting dalam melaksanakan pengukuran tersebut. Namun setelah 
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dilakukannya pengukuran kemampuan literasi sains siswa di dunia melalui 

survey international yang diadakan oleh PISA (Program for International 

Student Assessment) di tahun 2022 yang menunjukkan posisi Literasi 

membaca Indonesia berada di rangking 71 dari 81 negara peserta tes, Sains 

berada di peringkat 67 dari 81 negara dan matematika indonesia berada di 

pringkat 70 dari 81 negara peserta (Pisa  2022).  Dan hal ini juga didukung 

dengan hasil analisis artikel yang dilakukan ternyata kemampuan literasi 

sains siswa tergolong rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Huryah (2017) 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa SMA kelas X di kota 

padang dikategorikan rendah. Perolehan tes kemampuan literasi sains 

menunjukkan bahwa siswa kelas X SMAN 1 Padang memperoleh nilai rata 

rata 57,50 dengan kategori rendah. Diikuti oleh siswa kelas X SMAN 8 

Padang dengan nilai 45,90, SMAN 13 Padang dengan nilai 43,50 dan 

SMAN 16 Padang dengan nilai 42,40 dengan kategori rendah (Huryah et 

al., 2017).  

Anggraini (2014) didalam penelitian nya juga mendapatkan hasil 

bahwa kemampuan literasi siswa kelas X di kota Solok tergolong “rendah 

sekali”. Rata rata persentase capaian yang mereka dapatkan hanya 27,94% 

dengan skor total maksimal adalah 126. (Susanti et al., 2023) dalam 

penelitiannya mendapatkan hasil bahwa nilai rata rata kemampuan literasi 

sains siswa SMA pada materi optic ialah 30,58 yang berada pada kategori 

rendah. Penelitian yang dilakukan sutrisna (2021) juga menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains peserta didik berada pada kategori rendah, nilai 
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rata rata literasi sains peserta didik kelas X SMA se Kota Sungai Penuh yaitu 

31,58. Faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi sains indonesia ialah 

karena penggunaan model pembelajaran yang tidak berpusat kepada siswa, 

sehingga siswa tidak terlatih untuk sering membaca melainkan senang 

menengarkan penuturan materi dari guru nya.  

Hal itu sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 

Sungai,Dimana setelah dilakukan observasi diketahui bahwasannya siswa 

tidak memiliki kemampuan literasi sains yang baik, hal ini disebabkan oleh 

rendahnya motivasi siswa untuk melakukan literasi  dan juga didukung 

dengan pemilihan model pembelajaran yang tidak sesuai bahkan dengan 

pelaksanaan nya pun juga tidak sesuai  dengan sintaks yang ada, sehingga 

membuat pelaksanaan model pembelajaran tidak efektif. Pernyataan 

tersebut juga di dukung oleh hasil penelitian Nana Sutrisna pada tahun 2021 

yang menunjukan bahwa rendahnya kemampuan literasi sains siswa di 

sebabkan oleh beberapa faktor, yaitu : rendahnya minat baca, model 

pembelajaran yang belum sesuai untuk literasi sains, rendahnya 

kemampuan guru terkait literasi sains siswa di Indonesia (Sutrisna, 2021) 

Kemampuan literasi sains siswa yang rendah disebabkan oleh  

banyak hal, yaitu metode, sistem pendidikan, kurikulum, model, bahan ajar 

yang belum mendukung literasi sains (Kurnia, Zuherman, & Fathurohman, 

2014). kurikulum Merdeka mengisyaratkan pembelajaran yang dilakukan 

harus menggunakan model pembelajaran inovatif seperti model PBL, PjBl, 

Discovery learning yang dilaksanakan penuh kreatifitas. Dengan pemberian 
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model pembelajaran inovatif diharapkan siswa dapat lebih termotivasi lagi 

dalam melakukan pembelajaran. Pemberian motivasi oleh memegang 

peranan penting dalam meningkatkan hasil belajar serta mampu 

meningkatkan minat literasi sains siswa. motivasi siswa yang tinggi akan 

mendorong siswa untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik (Julyanti,  

2021), motivasi dapat  dilakukan dengan mencarikan model pembelajaran 

yang sesuai dan disukai oleh siswa (Israil, 2019). 

Model pembelajaran yang disenangi oleh siswa ialah model 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga membuat siswa lebih aktif 

dan lebih mudah mengekspresikan dirinya. Hal ini sejalan dengan tuntutan 

kurikulum saat ini, Dimana didalam kurikulum Merdeka menganjurkan 

pendidik dalam menggunakan model pembelajaran inovatif. Joyce (dalam 

Trianto, 2007) menyatakan model pembelajaran ialah sebuah kerangka 

yang akan menggambarkan prosedur sistematis bagi pengajar dalam  

mengorganisir pembelajaran untuk meraih tujuan pembelajaran (Joyce, 

2007).  Namun menurut Helmiati model pembelajaran ialah suatu bingkai 

dari penerapan strategi, metode, pendekatan, dan Teknik pembelajaran yang 

disajikan dari awal sampai akhir pembelajaran (Helmiati, 2012). Terdapat 

banyak jenis dan tipe model pembelajaran yang bisa dipilih untuk 

digunakan di dalam kelas. Salah satu model pembelajaran yang 

mengintegrasikan isu sosial dan cocok digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa adalah model PBL. 
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Model pembelajaran problem based learning ialah model 

pembelajaran yang mengutamakan partisipasi siswa di dalam 

pembelajarannya dan mampu meningkatkan kemampuan literasi sains 

siswa. Problem Based Learning  ialah model pembelajaran yang 

memusatkan permasalahan dan pertanyaan pada siswa sehingga siswa 

mampu menyelesaikan permasalahan tersebut menggunakan konsep yang 

sesuai dengan literasi sains (Widiana, 2020). Problem Based Learning 

menuntut siswa untuk mampu berkomunikasi dengan guru dan sesama 

siswa. Model pembelajaran ini membuat siswa mengalami serangkaian 

proses dalam mencapai indikator literasi sains berkolaboratif dalam 

memecahkan masalah sehingga mereka mampu merefleksikan pengalaman 

diri secara baik (Suparman, 2016). Dalam pelaksanaannya pembelajaran 

dengan model PBL memiliki sintaks berupa : 1. Observasi awal, 2. 

Perumusan Masalah, 3. Merumuskan alternatif strategi, 4. Pengumpulan 

data, 5. diskusi, 6. Penyampaian kesimpulan dan evaluasi (Dr Syamsidah & 

dkk, 2018).  

Dari penjelasan tersebut kita dapat mengetahui bahwasannya model 

Problem Based Learning berfokus agar siswa mampu berfikir dalam 

menemukan Langkah penyelesaian masalah yang dihadapi. Didalam 

penelitiannya widiana  mendapatkan hasil bahwasannya pembelajaran yang 

dilakukan nya dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

mampu dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa (Widiana, 

2020).  Sedangkan Giriyanti melalui penelitiannya di tahun 2017 
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menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning yang 

dijalani siswa mampu membuat indicator kemampuan literasi sains siswa 

terpenuhi (Giriyanti, 2017).  

Penelitian sejenis ini  sudah ada dilakukan oleh beberapa peneliti 

namun tidak melihat seberapa besar peningkatan kemampuan literasi sains 

siswa menggunakan model pembelajaran PBL. Dengan dukungan dari 

uraian yang telah di jabarkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “peningkatan kemampuan literasi sains siswa 

menggunakan model problem based learning pada kelas x sman 1 sungai 

limau” menurut peneliti masalah ini penting untuk di teliti guna menentukan 

apakah model PBL mampu dalam meningkatkan kemampuan  literasi sains 

siswa pada mata Pelajaran fisika kelas X.   

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan, dapat di 

identifikasi permasalahan, diantaranya 

1. Kemampuan siswa untuk melakukan literasi di SMAN 1 Sungai Limau 

masih sangat rendah 

2. Model pembelajaran yang digunakan guru di SMAN 1 Sungai Limau 

yang masih belum mendukung peningkatan literasi sains  
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C. Pembatasan Masalah 

Melihat hasil identifikasi massalah penulis memberikan pembatasan 

masalah pada Penelitian ini yaitu: 

1. Peneliti hanya memfokuskan pada materi pemanasan global, dan 

perubahan iklim  

2. Peneliti berfokus dalam peningkatan kemampuan literasi siswa yang 

dapat di ukur berdasarkan 3 dari 4 aspek PISA yang terdiri dari aspek  

kompetensi, pengetahuan, dan sikap. 

 

D. Perumusan Masalah 

Melihat uraian latar belakang masalah yang berbasis kepada kondisi 

nyata, di temukan bahwa kemampuan literasi siswa di SMAN 1 Sungai 

Limau berada dalam kondisi rendah dan jauh dari kata cukup, hal ini di 

perparah oleh materi fisika kelas X yang 80% berupa bacaan ilmiah, dan 

model pembelajaran yang berpusat kepada guru sehingga membuat siswa 

semakin jarang ber literasi. Berdasarkan kondisi tersebut peneliti membuat 

rumusan masalah penelitian, yaitu:  

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran problem based learning 

dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa 

2. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatkan kemampuan literasi 

siswa pada materi pemanasan global dan perubahan iklim menggunakan 

model problem based learning di SMAN 1 Sungai Limau 
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E. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat rumusan masalah diatas dapat diambil tujuan 

penelitian nya yaitu : untuk mengetahui apakah ada peningkatan 

kemampuan literasi Sains siswa menggunakan model pembelajaran 

problem based learning 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian memiliki beberapa manfaat, yaitu:  

1. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk meningkatkan wawasan 

dalam menerapkan ilmu yang telah peneliti kuasai selama di Universitas  

2. Penelitian ini bermanfaat bagi guru di SMAN 1 Sungai Limau sebagai 

alat bacaan untuk menambah wawasan nya dalam mengajar  

3. Penelitian ini juga bermanfaat bagi sekolah dalam mengevaluasi siswa 

dan menentukan model pembelajaran yang cocok bagi siswa 

4. Penelitian ini  juga dapat dijadikan sebagai sumber referensi oleh 

peneliti lainnya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning di SMAN 1 Sungai Limau 

dapat kita simpulkan bahwasannya:   

1. Model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa pada materi pemanasan global dan perubahan iklim 

2. Terdapat peningkatan kemampuan literasi sains siswa pada aspek 

pengetahuan di indikator Procedural dengan kategori sedang.  

3. Terdapat peningkatan kemampuan literasi sains siswa pada aspek 

kompetensi dengan indikator menjelaskan fenomena ilmiah dengan 

kategori peningkatan rendah  

4.  Terdapat peningkatan kemampuan literasi sains siswa pada aspek 

kompetensi dengan indikator mengevaluasi dan merancang penelitian 

dengan kategori sedang. 

5. Terjadi peningkatan peningkatan kemampuan literasi sains siswa aspek 

sikap di semua indikaotor dengan kategori sedang. 

 

B. Saran  

Model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa kelas X pada materi pemanasan global. Namun 

penelitian ini masih terbatas pada aspek pengetahuan,kompetensi dan sikap 
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literasi sains, maka disarankan untuk peneliti berikutnya untuk 

megembangkan pada kemampuan literasi sains lainnya. 
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